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ABSTRAK

Ayu Mefi Wahyuni : TM/NIM: 2009/13241. Pembinaan 
Keterampilan Sosial Siswa oleh Guru 
Dalam Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 
10 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya anggapan bahwa masih 
banyaknya siswa di SMP N 10 Padang yang masih bersikap tidak baik atau bisa 
juga dikatakan belum berketerampilan sosial. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Keterampilan Sosial 
Siswa Oleh Guru Dalam Pembelajaran PPKn di SMP N 10 Padang. Hal ini 
didasarkan pada data temuan awal penulis yang menunjukkan bahwa  Pembinaan 
Keterampilan Sosial Siswa Oleh Guru Dalam Pembelajaran PPKn belum 
maksimal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu penetapan informan penelitian yang 
memfokuskan pada informan terpilih. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi dengan menggunakan alat pengumpul data 
berupa camera digital, pedoman wawancara dan lembaran observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PPKn di SMP Negeri 10
Padang belum melaksanakan Pembinaan Keterampilan Sosial Siswa dalam 
Pembelajaran secara maksimal. Dalam perencanaan Guru PPKn merencanakan 
kegiatan Pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative learning model 
diskusi. Dalam aplikasi di kelas ditemui bahwa  Guru PPKn malaksanakan 
kegiatan Pembelajaran masih dengan menggunakan metode ceramah bukan 
metode cooperative learning model diskusi yang berorientasi pada pembinaan 
keterampilan sosial siswa melalui kerja kelompok. Usaha sekolah dalam membina 
keterampilan sosial siswa sudah cukup baik melalui program-program yang telah 
dibuat dan dilaksanakan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia. (tim mata pelajaran 

Pengantar Pendidikan, 2008:22)

Menurut UU SPN No.20/2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan; “pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Berkenaan dengan paragraf diatas, sekolah memiliki peranan dan tanggung 

jawab yang sangat penting dalam mempersiapkan anak didik menjadi warga 

Negara yang baik. Upaya yang dilakukan sekolah adalah menyelenggarakan 

program pendidikan yang memberikan berbagai kemampuan dan keterampilan 

sebagai warga Negara yang baik melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (Civic Education).

Indikator dari sosok warga Negara yang baik adalah dimilikinya 

keterampilan sosial yakni kemampuan seorang warga Negara untuk menjalin 

hubungan sosial di lingkungannya. Keterampilan sosial merupakan keterampilan 

yang dimiliki seseorang untuk dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 
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lain. Barth dan Shermis (dalam Helly Weney Max, 1995), keterampilan sosial 

diwujudkan pada keterampilan berkomunikasi, menghargai diri dan orang lain, 

menjalin kerjasama, tanggung jawab, pengendalian diri, pertisipasi, memberikan 

saran, kritik dan bertindak sesuai norma yang berlaku. Keterampilan sosial 

bukanlah suatu bakat, tapi suatu keterampilan yang bisa dipelajari.Meningkatkan 

keterampilan sosial membutuhkan beberapa usaha dan kepercayaan diri. 

Pendekatan yang dapat dilakukan pun harus dibarengi dengan sikap yang ramah 

dan perilaku yang baik.

Ketarampilan sosial berfungsi agar individu mampu mengidentifikasi dan 

mengevaluasi masalah sosial sehingga keputusan yang diambil sesuai dengan 

kepentingan umum. Menurut Barth dan Shermis (dalam Helly Weney Max, 1995) 

inilah yang dianggap sebagai kunci utama terbentuknya warga Negara yang baik 

(Good Citizenship). Keterampilan sosial sangat berguna bagi siswa untuk 

menjalani kehidupan, baik dimasa sekarang maupun dimasa depan. Keterampilan 

sosial merupakan modal bagi siswa untuk dapat menjadi calon warga Negara yang 

baik nantinya, karena telah memahami bagaimana cara bersosialisasi, berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan baik.

Upaya yang ditempuh dunia pendidikan dalam rangka membina dan 

meningkatkan keterampilan sosial menuju terciptanya warga Negara yang baik 

adalah dengan memberikan kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan 

Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

kepadapeserta didik. Menurut Pusat Kurikulum Kemendikbud Pendidikan 
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Kewarganegaraan tingkat sekolah pertama (SMP) akan memberikan seperangkat 

kompetensi sebagai berikut:

1. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewargenegaraan.

2. Berpartisipasi secara bertanggung jawab, bermutu, dan bertindak secara 

cerdas dalam kegiatan masyarakat, bangsa dan Negara.

3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri

berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia.

4. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung 

atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi dan informasi.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa, PPKn berperan menjadikan 

siswa menjadi orang yang tidak hanya punya pengetahuan kenegaraan tapi juga 

mampu berhubungan dengan orang lain secara baik, dengan kata lain memiliki 

keterampilan sosial. 

Siswa SMP pada dasarnya remaja yang sedang tumbuh dan berkembang 

yang berusia berkisar sekitar 13-16 tahun, fase umur ini masih termasuk fase 

remaja. Menurut Aristoteles, (dalam Sofyan Willis,2010:23) fase remaja berkisar 

sekitar usia14-21 tahun. Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat 

peralihan yang tidak mantap dan labil. Di samping itu, masa remaja adalah masa 

yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif, seperti narkoba, kriminal, dan 

kejahatan seks. Tapi disisi lain masa remaja adalah masa yang amat baik untuk 

mengembangkan segala potensi positif yang mereka miliki seperti bakat, 

kemampuan dan minat. Oleh karena itu, masa remaja perlu diberikan arahan dan 
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bimbingan ekstra agar generasi penerus bangsa tidak terjerumus kejalan yang 

salah. Mengarahkan dan membimbing bukan berarti mengatur secara otoriter, 

karena cara pengarahan yang bersifat memaksa akan membuat remaja 

memberontak, dengan cara melakukan kenakalan, yang biasa disebut kenakalan 

remaja. Menghadapi remaja juga harus dengan cara demokrasi, karena pada fase 

itu remaja biasanya ingin dihargai seperti orang dewasa, mereka tidak mau 

dianggap seperti anak-anak lagi. 

Jadi, masa remaja adalah masa yang sangat membutuhkan arahan dan 

bimbingan, dan juga masa yang tepat untuk menanamkan keterampilan 

sosial.Karena pada masa remaja, siswa sudah bisa diberikan pandangan dan 

pengertian tentang baik dan buruk serta akibat yang ditimbulkan.Jadi akan lebih 

mudah menanamkan nilai-nilai moral yang mencakup keterampilan sosial.

Penanaman keterampilan sosial pada remaja melalui pendidikan formal 

dimasukan kedalam kompetensi-kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), disini penulis menfokuskan kepada 

jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Berikut skema tentang alur 

proses Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam upaya 

menanamkan keterampilan sosial pada siswa sebagai calon warga Negara.
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Gambar 1
Alur Keterampilan Sosial Dalam Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan

Kehidupan yang baik dapat terwujud apabila setiap warga Negara telah 

menguasai dan menerapkan keterampilan sosial dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Harapan masyarakat kemudian direspon oleh pemerintah dengan 

mengeluarkan undang-undang. Khusus pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan yang mengemban misi membentuk warga Negara yang baik 

(Good Citizenship) maka keterampilan sosial menjadi indikatornya.Agar 

terencana dengan baik dan terarah, indikator keterampilan sosial dimasukan ke 

dalam kurikulum Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

yangditetapkan dalam kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai siswa. 

Kompetensi yang berisi keterampilan sosial tersebut diberikan dalam proses 

UU SPN No. 20/2003 Keterampilan Sosial

Warga Negara yang 
diharapkan berciri:

a. Partisipatif
b. Komunikatif
c. Demokratis 
d. Kerjasama
e. Toleran
f. Menghargai orang 

lain, dll.

PPkn Good
(Citizen Ship)

Kompetensi

Siswa PBM
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pembelajaran di sekolah. Maka siswa diharapkan dapat menguasai keterampilan 

sosial tersebut untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terciptalah 

suasana kehidupan yang marujuk pada dasar Negara yaitu Pancasila.

Setelah penulis melakukan observasi awal pada tanggal 13 Januari 2014, 

dengan mewawancarai guru PPKn di SMPN 10 Padang penulis mendapatkan 

informasi bahwa guru PPKn di SMPN 10 Padang telah memikirkan dan 

merencanakan pembinaan keterampilan sosial yang akan dilakukan didalam kelas 

selama proses pembelajaran berlangsung, ini tertuang dalam RPP seperti pada 

tujuan pembelajaran, metode yang digunakan seperti metode ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan penugasan dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning. Seperti contoh pembelajaran berikut ini:

Standar Kompetensi : Menampilkan sikap positif terhadap perlindungan dan 

penegakan Hak Asasi Manusia (HAM)

Kompetensi Dasar : Menghargai upaya perlindungan HAM

Indikator : 

1. Mengidentifikasi landasan perlindungan HAM

2. Menunjukan indikator jaminan perlindungan HAM

3. Menunjukan contoh upaya perlindungan HAM

4. Ikut serta upaya perlindungan HAM termasuk tindakan anti korupsi

Tujuan pembelajaran:

Melalui kegiatan Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi siswa dapat:

1. Mengidentifikasi landasan perlindungan HAM

2. Menunjukan indikator jaminan perlindungan HAM
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3. Menunjukan contoh upaya perlindungan HAM

4. Ikut serta upaya perlindungan HAM termasuk tindakan anti korupsi

Metode pembelajaran:

1. Pendekatan : Pembelajaran aktif dan kontekstual

2. Strategi : Cooperative Learning

3. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi, resitasi

Kegiatan pembelajaran:

A. Pendahuluan

1. Guru mempersiapkan kelas sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru memotivasi siswa dengan cerita tantang hak yang akan diterima 

setelah menjalankan kewajiban.

3. Menyampaikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.

B. Kegiatan inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan penggolongan kasus pelanggaran HAM

2. Guru meminta siswa menceritakan sekilas tentang kasus pelanggaran yang 

terhangat saat ini.

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil dan masing-

masing kelompok terdiri atas 4-5 orang. Pembagian kelompok terdiri dari 

jenis kelamin dan kemampuan yang berbeda satu sama lain dan ketua 

kelompok adalah siswa yang mendapat ranking dikelasnya.

4. Guru memberikan lembaran kerja siswa ke masing-masing kelompok yang 

berisi landasan perlindungan HAM, jaminan perlindungan HAM, upaya 
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perlindungan HAM, adanya ciri-ciri tindakan anti korupsi dalam upaya 

perlindungan HAM.

Elaborasi

a) Tiap-tiap kelompok menjawab pertanyaan yang ada dalam lembar kerja 

siswa dengan berdiskusi terlebih dahulu dan semua anggota kelompok 

harus menuliskan jawaban di lembar kerja siswa yang telah dibagikan.

b) Kelompok yang telah selesai menjawab pertanyaan yang ada dalam lembar 

kerja siswa, diminta untuk mempresentasikan kedepan dan kelompok lain 

akan membandingkan dengan jawaban kelompoknya dengan cara bertanya 

ataupun menyanggah. (masing-masing kelompok mempresentasikan satu 

pertanyaan secara berurutan)

Konfirmasi

1. Guru meluruskan jawaban siswa dengan menjelaskan semua jawaban dari 

pertanyaan yang ada dalam lembar kerja siswa.

2. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menuliskan jawaban dalam 

lembar kerja siswa yang telah dibagikan.

C. Penutup

1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil diskusi.

2. Guru merefleksi kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan siswa.

3. Guru memberikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.

Penilaian

Penilaian dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.

Contoh instrumen penilaian selama proses pembelajaran: 
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Nontes: pengamatan sikap perilaku dalam proses pembelajaran

Instrument penilaian Non Tes

Penilaian sikap dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung

No Nama Siswa Indikator perilaku yang diamati

Keaktifan Tanggung jawab Kedisiplinan Kerjasama

1 Basrial 4 4 4 3

2 Monalisa 4 4 4 4

3 Nurul Arifin 3 3 4 4

Pemberian skor perilaku tiap indikator

Indikator 1 Bila sangat aktif diberi skor 4

Bila aktif diberi skor 3

Bila kurang aktif diberi skor 2

Bila tidak aktif diberi skor 1

Indikator 2 Bila sangat tanggung jawab diberi skor 4

Bila tanggung jawab diberi skor 3

Bila kurang tanggung jawab diberi skor 2

Bila tidak tanggung jawab diberi skor 1

Indikator 3, dan seterusnya.

Pengolahan skor menjadi nilai dan pengkategorian perilaku

Jumlah seluruh skor maksimum seluruh indikator perilaku adalah 16 

Jumlah seluruh skor minimum seluruh indikator adalah 4

Jumlah perolehan skor siswa

Nilai = jumlah skor maksimum x nilai ideal
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Nilai ideal = 100 atau 10

Kategori perilaku siswa:

86-100 = sangat baik

76-85 = baik

66-75 = cukup

65 kebawah = tidak baik

Nilai Basrial = 
ସାସାସାଷ

ଵ଺ x100 = 93,75

Kategori perilaku Basrial termasuk = sangat baik.

Contoh instrument penilaian sesudah proses pembelajaran berlangsung,

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kalian!

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

1 Orang tua yang melakukan pelanggaran HAM 
harus diberikan sanksi sesuai dengan tingkat 
kesalahannya.

2 Upaya penegakan HAM harus dimulai dari 
keluarga.

3 Guru adalah salah satu aparat penegak HAM 
disekolah.

4 Kewajiban menegakan HAM terletak ditangan 
aparatur kepolisian dan LSM pemerhati HAM.

5 Guru yang menempeleng siswanya karena tidak 
mengerjakan PR adalah bentuk upaya pelanggaran 
HAM di kelas

Contoh soal:

1. Tunjukan 3 contoh sikap positif terhadap penegakan HAM di 
lingkunganmu!

2. Bagaimana tindakanmu jika menjumpai kasus pelanggaran HAM di 
sekitar tempat tinggalmu?

3. Mengapa HAM perlu dilindungi oleh Negara? Jelaskan!
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Uraian diatas merupakan perencanaan pembelajaran yang dibuat guru 

dalam RPP. Metode diskusi sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembinaan 

keterampilan sosial siswa, karena dalam metode diskusi siswa biasanya dibagi 

kedalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang. Dalam kerja 

kelompok siswa dapat memupuk sikap demokratis dan partisipatif dalam 

kelompok kerja, rasa kebersamaan, tanggung jawab, toleransi dan melatih diri 

untuk dapat bekerja sama dengan orang lain tanpa mengemukakan ego individu, 

yang semua ini merupakan keterampilan sosial. Model pembelajaran cooperative 

learning sebenarnya sangat bagus diterapkan selama proses pembelajaran 

berlangsung, terlebih jika materi yang akan disampaikan berorientasi pada 

pembinaan keterampilan sosial. Karena model belajar cooperative learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 

masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di antar sesama 

anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan 

belajar. Model belajar cooperative learning mendorong peningkatan kemampuan 

siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama 

pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain dalam menemukan dan 

merumuskan alternatif pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang 

dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model cooperative learning, pengembangan kualitas diri siswa 

terutama aspek afektif siswa dapat dilakukan secara bersama-sama. Belajar dalam 



12

kelompok kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk mencapai 

tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun konatif (Hamid Hasan: 

1996, Kosasih: 1994)(dalam Etin Solihatin: 2012). Tapi kelemahan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran cooperative learning ini membuat penguasaan 

siswa terhadap aspek afektif menjadi terbatas. Selama pembelajaran berlangsung 

guru terlihat cendrung membiarkan siswa bekerja dalam kelompok dengan cara 

mereka sendiri, guru kurang melakukan pengawasan. Kecenderungan ini 

mengakibatkan adanya anggapan bahwa guru PPKn di SMPN 10 Padang belum 

melakukan Pembinaan Keterampilan Sosial secara maksimal.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran PPKn yaitu pembentukan karakter 

siswa, maka keterampilan sosial merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan 

karakter tersebut. Jadi setiap proses pembelajaran PPKn hendaknya melaksanakan 

pembinaan keterampilan sosial tersebut secara lebih fokus agar lebih tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, baik ranah kognitif maupun  ranah afektif.

Kompetensi tersebut telah diberikan pada setiap kelas dalam pembelajaran 

PPkn. Idealnya siswasudah mengetahui nilai-nilai moral dan nilai-nilai 

keterampilan sosial yang telah diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dan juga sudah bisa menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah, disekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat, 

inilah yang membedakan anak yang bersekolah dengan anak yang tidak 

bersekolah.
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Kenyataannya, seperti yang dikatakan guru PPKn di SMPN 10 

Padangpada observasi awal penulis pada tanggal 13 Januari 2014 bahwa masih 

banyak siswa yang belum menguasai keterampilan sosial tersebut. Seperti yang 

terlihat pada saat penulis melakukan observasi awal dalam pembelajaran PPKn di 

SMPN 10 Padang masih ada sebagian siswa yang belum menguasai keterampilan 

sosial seperti yang diharapkan, misalnya; selama pembelajaran berlangsung 

penulis melihat ada siswa yang sedang bicara dengan temannya dengan nada yang 

keras dan kata-kata yang tidak enak di dengar yang tentunya akan menyinggung 

perasaan temannya.  Kemudian penulis juga melihat ada siswa yang tidak 

berpartisipasi dalam pembelajaran, siswa tersebut cendrung cuek dan tidak mau 

tau terhadap materi pelajaran yang sedang di bahas. Ada juga siswa yang tidak 

ikut bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, siswa tersebut hanya 

bergantung dengan temannya yang pandai dan mengandalkan temannya. Dalam 

bersosialisasi penulis juga melihat bahwa siswa tersebut tidak saling menghargai, 

teman yang dianggap lemah dan kurang pandai jarang dihargai, hanya sebagian 

saja siswa yang bisa menghargai orang lain.

Hal inilah yang membuat penulis menjadi tertarik untukmenggambarkan  

masalahpembinaan keterampilan sosial siswa khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan untuk menjadi penelitian dengan judul : 

“PembinaanKeterampilan SosialSiswa Oleh Gurudalam Pembelajaran

PPKndi SMPN 10 Padang”.
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B. Identifikasi Masalah, Pembatasan, dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

a. Siswa di SMP N 10 Padang belum menguasai Keterampilan 

Berkomunikasi.

b. Siswa di SMP N 10 Padang belum menguasai Keterampilan Partisipasi.

c. Siswa di SMP N 10 Padang belum menguasai Keterampilan Kerjasama.

d. Siswa di SMP N 10 Padang belum menguasai Keterampilan 

Menghargai orang lain.

e. Upaya guru PPKn dalam melakukan pembinaan keterampilan sosial 

siswa dalam Pembelajaran PPKn belum maksimal.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membatasi 

penelitian pada “Bagaimanapelaksanaan pembinaan keterampilan sosial siswa 

oleh guru dalam pembelajaran PPKn dan upaya yang dilakukan guru PPKn di 

SMPN 10 Padang?”.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan keterampilan sosial siswa oleh 

guru dalam pembelajaran PPKn di SMPN 10 Padang? 



15

2. Upaya apa saja yang dilakukan guru untuk membina keterampilan sosial 

siswadalam pembelajaran PPKn di SMPN 10 Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan keterampilan sosial siswa 

dalam pembelajaran PPKn di SMPN 10 Padang.

2. Untuk mengidentifikasi upaya-upaya yang dilakukan guru PPKndalam 

membina keterampilan sosial siswa di SMPN 10 Padang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan konsep ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

Keterampilan Sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan yang lebih luas bagi penulis, terutama dalam hal pembinaan 

keterampilan sosial siswa.

b. Sebagai bahan masukan kepada para guru PKn dalam pelaksanaan 

pembinaan keterampilan sosial siswa.

c. Sebagai landasan berpijak bagi peneliti lanjutan yang melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan keterampilan sosial.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembinaan keterampilan sosial siswa oleh guru dalam 

pembelajaran PPKn di SMP N 10 Padang.

Guru PPKn di SMP N 10 Padang telah melakukan perencanaan terhadap 

pembinaan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran. Tapi penerapannya 

belum terlaksana sebagaimana mestinya karena selama pembelajaran 

berlangsung guru kurang memberikan pengarahan dan pengawasan kepada 

siswa. Pengarahan diberikan guru hanya pada awal pembelajaran saja, setelah 

itu tidak ada lagi.

2. Upaya yang dilakukan untuk membina keterampilan sosial siswa dalam 

pembelajaran di SMP N 10 Padang.

Upaya yang telah dilakukan guru dalam pembelajaran PPKn untuk 

membina keterampilan sosial siswa belum maksimal. Dimana terlihat bahwa 

pengarahan tentang sikap sosial siswa selama pembelajaran berlangsung yang 

diberikan guru kurang maksimal, hanya di awal saja guru memberikan 

pengarahan, selebihnya hanya kadang-kadang saja, guru hanya membiarkan 

siswa berdiskusi dengan temannya tanpa memberikan komentar bagaimana 

menghargai teman yang sedang berbicara, bekerja sama dan berpartisipasi 

dalam kelompok. Yang artinya upaya guru untuk membina keterampilan

sosial siswa belum maksimal.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan beberapa hal antara lain 

sebagai berikut:

1. Diharapkan guru PPKn di SMP N 10 Padang agar bisa melaksanakan 

pembinaan keterampilan sosial siswa dengan lebih baik. Dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang telah direncanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan pula. Guru 

PPKn juga diharapkan lebih kreatif lagi dalam menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan sehingga pelaksanaan pembinaan 

keterampilan sosial bisa terlaksana lebih baik lagi.

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan dalam ruang lingkup yang lebih 

luas maupun materi bahasan yang lainnya dalam rangka memaksimalkan 

pelaksanaan pembinaan keterampilan sosial siswa oleh guru dalam 

pembelajaran.
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